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 Long Covid is athe residual symptoms of COVID-19 that are still 

felt by the survivors. One of these survivors is nurses because many 

nurses are currently affected by COVID-19. Survivors can feel the 

psychological impact of Long Covid. This study aims to describe the 

psychological impact on nurses who experience Long Covid. 

Descriptive research with a sample of 90 nurses who experienced 

Long Covid was taken with a total sampling technique taking by 

considering the inclusion criteria, namely: Nurses who contracted 

COVID-19 in 2020 and 2021 who experienced sequelae of Long 

Covid. The data were processed using a simple descriptive test. The 

majority of respondents were in the age range of 26-54 years 

(97.8%). Most gender is female (73.3%). The most places of work 

are hospitals (83.3%), and the majority of respondents experienced 

one time confirmed COVID-19 (81.1%). The psychological 

problems experienced were anxiety (32.2%), stress (13.3%) and 

depression (4.4%). Based on the results of the study, it can be 

concluded that there is a psychological impact on nurses who 

experience Long Covid. It is hoped that nurses who experience Long 

Covid can overcome perceived psychological problems so that they 

do not experience a decline in daily performance. 

 

Abstrak 

Long Covid merupakan sisa gejala COVID-19 yang masih 

dirasakan oleh para penyintas. Salah satu survivor tersebut adalah 

perawat karena saat ini banyak perawat yang terdampak COVID-

19. Para penyintas dapat merasakan dampak psikologis Long 

Covid. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak 

psikologis pada perawat yang mengalami Long Covid. Penelitian 

deskriptif dengan sampel 90 perawat yang mengalami Long Covid 

diambil dengan teknik pengambilan total sampling dengan 

mempertimbangkan kriteria inklusi yaitu: Perawat yang terjangkit 

COVID-19 tahun 2020 dan 2021 yang mengalami gejala sisa Long 
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Covid. Data diolah dengan menggunakan uji deskriptif sederhana. 

Mayoritas responden berada pada rentang usia 26-54 tahun 

(97,8%). Jenis kelamin terbanyak adalah perempuan (73,3%). 

Tempat kerja terbanyak adalah rumah sakit (83,3%), dan mayoritas 

responden mengalami satu kali konfirmasi COVID-19 (81,1%). 

Masalah psikologis yang dialami adalah kecemasan (32,2%), stres 

(13,3%) dan depresi (4,4%). Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat dampak psikologis pada perawat yang 

mengalami Long Covid. Diharapkan perawat yang mengalami 

Long Covid dapat mengatasi masalah psikologis yang dirasakan 

sehingga tidak mengalami penurunan kinerja sehari-hari. 

PENDAHULUAN 

COVID-19 merupakan singkatan dari 

Corona Virus Disease, penyakit menular yang 

disebabkan oleh Severe Acute Respiratory 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang 

ditemukan pada Desember 2019 di China 

(WHO, 2020). Perjalanan penyakit COVID-19 

dapat menyebabkan gejala sakit yang 

berkepanjangan. Gejala sakit yang 

berkepanjangan atau Long Covid adalah gejala 

sisa yang berlangsung berminggu-minggu atau 

bahkan berbulan-bulan pada penyintas (orang 

yang telah sembuh dari COVID-19). 

Penelitian tentang Long Covid yang 

dilakukan pada penyintas COVID-19 

menunjukkan bahwa 35% penyintas tidak 

kembali ke kondisi kesehatan semula, ini 

adalah hasil penelitian Tenforde et al. (2020), di 

Amerika Serikat, pada 292 penyintas. Di Italia, 

9 dari 10 (87%) penyintas COVID-19 masih 

mengalami setidaknya satu gejala 60 hari 

setelah onset. Ditemukan juga 13% benar-benar 

bebas dari gejala, 32% memiliki satu atau dua 

gejala, dan 55% memiliki tiga atau lebih (Carfi 

et al., 2020). Untuk mengetahui durasi gejala 

Long Covid yang menetap pada penyintas 

COVID-19, Sudre et al. (2021) melakukan 

penelitian di Inggris Raya pada 4.182 

penyintas. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan sebanyak 558 (13,3%) penyintas 

melaporkan gejala yang berlangsung 28 hari, 

189 (4,5%) selama 8 minggu dan 95 (2,3%) 

selama 12 minggu. 

Penyintas yang mengidap Long Covid 

mengalami gejala multisistem yang 

berkepanjangan dan cacat yang signifikan. 

Gejala sisa dari infeksi ini tidak hanya terbatas 

pada sistem pernapasan, namun juga dicatat 

dalam sistem kardiovaskular, sistem saraf pusat 

dan perifer (Vindegaard, et.al, 2020). Gejala 

sisa psikiatri dan psikologis juga telah 

ditemukan (Ojha, et.al, 2020). Dampak 

psikologis bukan hanya pada orang sehat 

ataupun yang terkonfirmasi namun berdampak 

juga pada penyintas COVID-19 (Einvik et al., 

2021). Selama pemeriksaan kesehatan mental 

pada penyintas didapatkan bahwa mereka 

mengalami gangguan mental psikologis 

(Wulan, 2021).  

Salah satu penyintas COVID-19 yang 

paling berpotensi mengalami gangguan mental 

psikologis adalah petugas kesehatan. 14-35% 

kasus COVID-19 melibatkan petugas 

kesehatan (WHO, 2020b). Penelitian Al 

Maskari et al. (2020) di Arab, pada 4703 

petugas kesehatan menunjukkan 38% yang 

paling banyak terinfeksi adalah perawat. 

Petugas kesehatan seperti perawat lebih 

mungkin terinfeksi COVID-19 daripada 

petugas kesehatan lainnya (Cui et al., 2021). 

Perawat bekerja langsung dengan 

pasien dan menderita tekanan psikologis. Hal 

ini dikuatkan oleh hasil penelitian literatur oleh 

Lai et al. (2020) di China pada 1257 petugas 

kesehatan yaitu 493 dokter dan 764 perawat 

yang menyatakan bahwa perawat memiliki 

tingkat yang lebih parah pada semua 

pengukuran gejala kesehatan mental, beberapa 

gangguan mental yang dialami adalah 

kecemasan, depresi, Post traumatic stress 

disorder (PTSD), dan insomnia. Gejala ini 

dapat berdampak pada kemampuan individu 

untuk melakukan aktivitas kerja biasa. Sejalan 

dengan yang dikatakan Yelin et al. (2020), 

berkurangnya kemampuan atau bahkan 

ketidakmampuan untuk bekerja adalah salah 

satu dampak dari Long Covid. Berdasarkan 

latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Gambaran 
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Dampak Psikologis Pada Perawat yang 

Mengalami Long Covid. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan metode 

retrospektif. Metode ini dipilih karena penilaian 

masalah psikologis pada perawat yang 

mengalami Long Covid dilakukan berdasarkan 

pengalaman di waktu lampau ketika 

terkonfirmasi positif. Desain penelitian ini 

digunakan untuk mengetahui Gambaran 

Dampak Psikologis Pada Perawat Yang 

Mengalami Long Covid. Penelitian ini 

dilakukan mulai dari bulan Februari 2022 

sampai dengan bulan Juli 2022. 

Penelitian ini dilakukan di institusi 

pelayanan kesehatan dan pendidikan 

keperawatan di kota Pekanbaru yang meliputi 

RSUD Arifin Ahmad, RS Awal Bros, RS 

Hermina, RS Prima, RS Petala Bumi, RS 

Tabrani, RSIA Budhi Mulia, RSI Ibnu Sina, 

Puskesmas Karya Wanita, Puskesmas Simpang 

Tiga, Puskesmas Rejosari, Stikes Payung 

Negri, Stikes Al Insyirah, Universitas Hangtuah 

Pekanbaru, Universitas Riau, Klinik Prodia, 

dan Klinik Pratama Trans Beauty. Populasi 

pada penelitian ini yaitu seluruh perawat yang 

mengalami Long Covid di kota Pekanbaru yaitu 

dengan total 90 perawat. Data populasi ini 

didapatkan oleh peneliti dengan cara 

menyebarkan kuesioner skrining Long Covid. 

Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah 

perawat yang terkena COVID-19 pada tahun 

2020 dan 2021 yang mengalami gejala sisa 

Long Covid. 

Peneliti menggunakan kuesioner DASS 

42. Uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner 

DASS 42 versi bahasa Indonesia telah 

dilakukan oleh Damanik (2011). Berdasarkan 

uji validitas dan reliabilitas tersebut diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing 

skala depresi, ansietas dan stres berturut-turut 

yaitu 0,9053, 0,8517, dan 0,8806 sehingga 

kuesioner DASS 42 sudah dikatakan reliabel 

karena nilai Chronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,6. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisa univariat. Teknik 

analisis digunakan untuk mengeksplorasi 

tentang gambaran dampak psikologis pada 

perawat yang mengalami Long Covid. Variabel 

karakteristik responden meliputi usia, jenis 

kelamin, tempat bekerja dan jumlah 

terkonfirmasi COVID-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

Karakteristik Responden 
Frekuensi Persentase 

(n) (%) 

1 Usia   

 Dewasa awal (20-25 

tahun) 

Dewasa Pertengahan 

(26-54 tahun) 

2 

 

88 

 

2.2 

 

97.8 

2 Jenis Kelamin   

 Laki-laki 24 26.7 

 Perempuan 66 73.3 

3 Tempat Bekerja   

 Rumah Sakit 78 83.3 

 Institusi Pendidikan 

Puskesmas 

Klinik 

8 

3 

1 

11.1 

3.3 

2.2 

4 Terkonfirmasi 

COVID-19 

  

 Satu kali 73 81.1 

 Lebih dari satu kali 17 18.9 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

responden berada pada rentang umur 26-54 

tahun (97,8%). Jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan yaitu sebanyak 66 orang (73,3%). 

Mayoritas responden bekerja di rumah sakit 

yaitu sebanyak 78 orang (83,3) dan berdasarkan 

frekuensi terkonfirmasi COVID-19, diketahui 

bahwa mayoritas responden terkonfirmasi satu 

kali yaitu sebanyak 73 orang (81,1%), 

sedangkan yang terkonfirmasi lebih dari satu 

kali adalah sebanyak 17 orang (18,9%). 

 

Tabel 2. Distribusi Dampak Psikologis pada 

Perawat yang Mengalami Long Covid 

Dampak Psikologis 
Frekuensi Persentase 

(n) (%) 

1 Kecemasan   

 Tidak Cemas 

Kecemasan Ringan 

Kecemasan Sedang 

Kecemasan Berat 

Kecemasan Sangat 

Berat 

61 

9 

12 

5 

3 

67.8 

10.0 

13.3 

5.6 

3.3 

2 Stres   

 Tidak Stres 78 86.7 

 Stres Ringan 8 8.9 

 Stres Sedang 3 3.3 

 Stres Berat 

Stres Sangat Berat 

0 

1 

0 

1.1 

3 Depresi   

 Tidak Depresi 86 95.6 
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Dampak Psikologis 
Frekuensi Persentase 

(n) (%) 

 Depresi Ringan 

Depresi Sedang 

Depresi Berat 

Depresi Sangat Berat 

1 

0 

2 

1 

1.1 

0 

2.2 

1.1 

 

Tabel diatas menunjukkan gambaran 

dampak psikologis pada perawat yang 

mengalami Long Covid, dapat dilihat pada 

kategori masalah kecemasan, sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 61 orang (67,8%) 

tidak mengalami kecemasan, 12 orang 

mengalami kecemasan sedang (13,3%), 9 orang 

mengalami kecemasan ringan (10%), 5 orang 

mengalami kecemasan berat (5,6%) dan 3 

orang mengalami kecemasan sangat berat 

(3,3%). Untuk kategori stres sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 78 orang tidak 

mengalami stres (86,7%), 8 orang mengalami 

stres ringan (8,9%), 3 orang mengalami stress 

sedang (3,3%) dan 1 orang mengalami depresi 

sangat berat (1,1%). Untuk kategori depresi 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 86 

orang tidak mengalami depresi (95,6%), 2 

orang mengalami depresi berat (2,2%), 1 orang 

mengalami depresi ringan (1,1%) dan 1 orang 

mengalami depresi sangat berat (1,1%). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan data bahwa responden 

pengidap Long Covid mayoritas berada pada 

rentang umur 26-54 tahun (97,8%). Rentang 

umur ini termasuk dalam kelompok usia 

dewasa. Data tersebut sesuai dengan penelitian 

Sykes (2021) pada 134 penyintas COVID-19 di 

Inggris yang menyatakan bahwa pengidap 

Long Covid berada pada usia 25-89 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 90 

responden mengidap Long Covid, dengan 66 

perawat perempuan (73,3%) dan 24 perawat 
laki-laki (26,7%). Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Davis et al (2021) pada 3762 

responden di Amerika Serikat, Inggris, 

Perancis, Kanada, Spanyol, Belanda, Irlandia, 

Swedia yang menyatakan bahwa perempuan 

lebih banyak mengidap Long Covid dibanding 

laki-laki. Sejalan dengan penelitian Xiong et al 

(2021) pada 538 penyintas di China yang 

menyatakan juga bahwa gejala sisa atau Long 

Covid lebih sering terjadi pada perempuan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan sebagian besar tempat bekerja 

responden berada di rumah sakit yaitu 78 orang 

(83,3%). Hal ini menunjukkan perawat yang 

bekerja di rumah sakit lebih banyak terinfeksi 

COVID-19 daripada perawat yang bekerja di 

tempat lainnya. Data ini didukung oleh 

penelitian Kang et al (2020) pada 994 petugas 

kesehatan di Wuhan yang bekerja di rumah 

sakit hasil penelitian menyatakan sebanyak 

81,6% yang terinfeksi adalah perawat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Maskari et al (2020) 

pada 204 petugas kesehatan, perawat (38%), 

staf administrasi (36%), paramedis dan dokter 

(13%) di Arab yang menunjukkan 64% 

mayoritas terkena infeksi adalah perawat. Data 

ini didukung juga oleh penelitian Sabetian 

(2021), pada 4854 responden petugas kesehatan 

di Iran yang di dominasi oleh perawat (51,3%). 

Karakteristik jumlah responden terkonfirmasi 

COVID-19 berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, didapatkan data sebagian besar 

responden mengalami sekali terinfeksi 

COVID-19 yaitu sebanyak 73 orang (81,1%) 

dan yang terinfeksi lebih dari satu kali sebanyak 

17 orang (18,9%). Sejalan dengan penelitian 

Sukirman et al (2022) pada 122.497 responden 

di Riau yang menyatakan bahwa mayoritas 

penyintas COVID-19 belum pernah terinfeksi 

sebelumnya (99,6%). Hal ini menunjukkan 

bahwa risiko reaktivasi atau infeksi ulang pada 

penyintas COVID-19 mungkin terjadi. Hal 

yang sama ditemukan pada penelitian Alizargar 

et al (2020) di Korea Selatan, yang 

menunjukkan bahwa 116 kasus COVID-19 

yang sudah pulih ditemukan terkonfirmasi 

positif kembali.  

Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas perawat penyintas yang mengalami 

Long Covid tidak memiliki masalah psikologis. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian 

Rahma (2021) yang mengungkapkan bahwa 

alasan perawat tidak begitu cemas karena telah 

memahami dengan baik informasi mengenai 

penularan COVID-19 dan dapat mengontrol   

perasaan negatif menjadi positif karena sudah 

terbiasa dengan kondisi yang ada. Selain itu, 

perawat juga sudah mengetahui cara yang tepat 

dalam pencegahan penularan COVID-19 

seperti pemakaian alat pelindung diri (APD) 

yang lengkap serta rajin mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir. Para perawat juga 

sudah mendapatkan vaksin COVID-19 
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sehingga perawat semakin merasa aman 

(Halawa, 2021). Kemudian alasan lainnya 

mengapa mayoritas perawat tidak mengalami 

masalah psikologis dapat disebabkan oleh 

aspek psikologis yang dimiliki perawat. Aspek 

psikologis yang dimaksud berupa pengetahuan 

(kognitif), keterampilan, kerjasama, percaya 

diri, kemandirian, ketekunan, kemampuan 

berpikir logis, kemampuan verbal, motivasi dan 

memahami perasaan orang lain. Hal ini 

mencegah timbulnya dampak psikologis 

(depresi, kecemasan dan stres) baik pada diri 

perawat sendiri maupun pada pasien yang 

ditangani (Munandar & Wardaningsih, 2018). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Mazza et al (2020) 

pada 402 responden di Arab yang menyatakan 

bahwa para penyintas COVID-19 menunjukkan 

adanya prevalensi yang tinggi dalam memiliki 

gejala sisa psikologis yaitu sebanyak 55% dan 

setidaknya para penyintas memiliki satu 

masalah psikologis. 

Dari 90 orang perawat, hanya 30 orang 

(33,33%) yang mengalami masalah psikologis. 

Masalah psikologis terbanyak yang dialami 

perawat adalah kecemasan (32,2%), 

selanjutnya yang dirasakan perawat adalah stres 

(13,3%) dan depresi (4,4%). Hal ini didukung 

dengan hasil penelitian Tomasoni (2020) pada 

105 responden di Itali yang menyatakan 

sebagian besar penyintas COVID-19 

mengalami gejala kecemasan (29%). Penelitian 

Kamal et al (2020), pada 287 responden di 

Amerika Serikat juga menyatakan bahwa 

sebagian besar responden mengalami 

kecemasan (38%) dibandingkan depresi 

(28,6%). Namun, angka persentase ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Ismael 

(2020) pada 895 penyintas di Brazil yang 

menggambarkan bahwa masalah psikologis 

yang paling banyak dirasakan adalah depresi 

(26,2%), kecemasan (22,4%), dan stres 

(17,3%). 

Dapat diambil kesimpulan bahwa 

masalah psikologis seperti kecemasan, stres 

dan depresi tidak bisa dianggap sepele. Masalah 

psikologis ini dapat disebabkan oleh beban 

kerja dirumah sakit yang memiliki resiko 

tinggi, baik resiko tertular maupun menularkan 

keorang lain. Perawat merasa takut karena 

dapat menjadi pembawa virus, sehingga 

menyebabkan penularan di antara sesama 

petugas kesehatan maupun keluarga mereka 

sendiri, jika mereka memilih untuk terus 

bekerja. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian Adams dan Walls (2020) yang 

menyatakan bahwa tingkat penularan sangat 

tinggi di antara petugas kesehatan selama di 

China di mana sebanyak 3000 petugas 

kesehatan tertular infeksi dan 22 di antaranya 

meninggal. Ketakutan akan penularan ini terus 

meningkat dan menjadi sangat tinggi karena 

adanya laporan bahwa penularan COVID-19 

dapat ditularkan dengan tanpa gejala. 

Tingginya rasa cemas dan takut pada perawat 

dapat memberikan dampak negatif sepertinya 

melemahnya hubungan sosial, stigma buruk 

terhadap perawat, timbulnya amarah dan 

permusuhan terhadap pemerintah dan 

penyalahgunaan obat (Marni & Indra, 2021). 

Maka dari itu perlunya ada penerapan langkah-

langkah penting untuk menjaga kesehatan 

mental perawat, khususnya perawat yang 

mengalami Long Covid. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sifat retrospektif dari penelitian yang 

memperlihatkan kemungkinan bias ingatan, 

kemudian jarak penelitian yang jauh dengan 

pengalaman Long Covid yang dirasakan 

responden bisa jadi dapat mempengaruhi hasil 

karena responden diharuskan untuk mengingat 

apa yang terjadi pada 1 tahun kebelakang pada 

saat responden terkena COVID-19 dan 

mengalami Long Covid. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

mayoritas perawat yang mengalami Long 

Covid berada pada rentang umur 26-54 tahun 

(97,8%). Jenis kelamin terbanyak adalah 

perempuan yaitu sebanyak 66 orang (73,3%). 

Mayoritas responden bekerja di rumah sakit 

yaitu sebanyak 78 orang (83,3) dan berdasarkan 

frekuensi terkonfirmasi COVID-19, diketahui 

bahwa mayoritas responden terkonfirmasi satu 

kali yaitu sebanyak 73 orang (81,1%).  

Hasil gambaran dampak psikologis 

pada perawat yang mengalami Long Covid, 

pada kategori masalah kecemasan, sebagian 

besar responden yaitu sebanyak 61 orang 

(67,8%) tidak mengalami kecemasan, 12 orang 

mengalami kecemasan sedang (13,3%), 9 orang 

mengalami kecemasan ringan (10%), 5 orang 

mengalami kecemasan berat (5,6%) dan 3 
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orang mengalami kecemasan sangat berat 

(3,3%). Untuk kategori stres sebagian besar 

responden yaitu sebanyak 78 orang tidak 

mengalami stres (86,7%), 8 orang mengalami 

stres ringan (8,9%), 3 orang mengalami stress 

sedang (3,3%) dan 1 orang mengalami depresi 

sangat berat (1,1%). Untuk kategori depresi 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 86 

orang tidak mengalami depresi (95,6%), 2 

orang mengalami depresi berat (2,2%), 1 orang 

mengalami depresi ringan (1,1%) dan 1 orang 

mengalami depresi sangat berat (1,1%). 

Hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan bagi perawat yang mengalami Long 

Covid untuk dapat mengatasi masalah 

psikologis yang dirasakan agar tidak 

mengalami penurunan dalam kinerja dan 

peneliti lain yang akan melanjutkan penelitian 

dapat menggunakan metode yang berbeda 

seperti metode kualitatif dan perlunya 

penelitian lebih lanjut tentang intervensi pada 

perawat dengan Long Covid yang mengalami 

dampak psikologis ataupun peneliti selanjutnya 

dapat meneliti lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi dampak psikologis 

pada perawat dengan Long Covid. 
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